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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat masalah di sekolah tersebut yaitu dari segi proses
pembelajaran yang masih menggunakan buku-buku pelajaran seperti
buku paket sebagai bahan ajar bagi peserta didik. Penggunaan media
pembelajaran juga belum diterapkan pada saat pembelajaran
berlangsung. Kemudian dalam proses pembelajaran pendidik belum
menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat
belajar untuk peserta didik. Dari permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa Modul berbasis
Quantum Teaching pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D)
model Borg&Gall. Penelitian dan pengembangan ini dibatasi pada
tujuh tahap, karena keterbatasan waktu dan dana. Adapun tujuh tahap
tersebut antara lain: 1) Potensi dan Masalah, 2) Mengumpulkan Data,
3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba
Produk, 7) Revisi Produk. Modul berbasis Quantum Teaching pada
mata pelajaran “Pendidikan Agama Islam dikembangkan melalui
tahapanwalidasi ahli media, ahli materi, ahli bahasa serta di uji
cobakan kepada peserta didik untuk mengetahui respon dari modul
yang dikembangkan.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah
produk yaitu berupa Modul pembelajaranberbasis Quantum Teaching
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Produk ini dinyatakan
layak karena telah di validasi oleh tiga validator yaitu validasi ahli
media, materi dan bahasa. Hasil dari validasi ahli media memperoleh
presentase rata-rata 87,50% dengan kriteria “sangat layak”. Kemudian
hasil validasi ahli materi memperoleh presentase rata-rata 85,00%
dengan kriteria “sangat layak”. Dan hasil validasi ahli bahasa
mendapatkan presentase rata-rata 74,44% dengan kriteria “layak”.
Berdasarkan angket respon peserta didik mengenai kemanarikan dan
kelayakan modul berbasis Quantum Teaching pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam mendapatkan presentase rata-rata 89,01%
dengan kriteria “sangat menarik”.

Kata Kunci: Modul, Pendidikan Agama Islam, Quantum Teaching



ABSTRACT

Based on the results of observations made by researchers,
there is a problem in this school, namely in terms of the learning
process which still uses textbooks such as textbooks as teaching
materials for students. The use of learning media has also not been
implemented when learning takes place. Then, in the learning process,
educators have not implemented learning methods that can increase
students' interest in learning. Based on these problems, researchers
are interested in developing teaching materials in the form of
Quantum Teaching-based modules in Islamic Religious Education
subjects.

This type of research is the Research and Development (R&D)
Borg&Gall model. This research and development was limited to
seven stages, due to limited time and funds. The seven stages include:
1) Potential and Problems, 2) Collecting Data, 3) Product Design, 4)
Design Validation, 5) Design Revision, 6) Product Trial, 7) Product
Revision. Quantum Teaching-based modules in Islamic Religious
Education subjects were developed through stages of validation by
media pexperts, material experts, language experts and tested on
students to determine the respense tosthe module being developed.

This_research and ‘developmentproduced a product, namely a
Quantum Teaching-based learning module fer=Islamic Religious
Education subjects.Aihisyproduct was deelared.feasible because it had
been validated by three validators,” namely media, material and
language expert validation. The results of media expert validation
obtained an average percentage of 87.50% with the criteria "very
feasible™. Then the validation results from material experts obtained
an average percentage of 85.00% with the criteria "very feasible".
And the results of validation by linguists obtained an average
percentage of 74.44% with "decent" criteria. Based on the student
response questionnaire regarding the attractiveness and feasibility of
Quantum Teaching-based modules in the Islamic Religious Education
subject, the average percentage was 89.01% with the criteria "very
interesting".

Keywords:Module,IslamicReligiousEducation,Quantum Teaching
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Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh.

Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan™. Dan siapa yang
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada

kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Mensyukuri.!
(QS. Asy- Syura [42]:23)

' Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah AL-
HAMID (Bandung: PT. Dinamika Cahaya Pustaka, 2018), 204.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul disini dimaksudkan agar tidak
terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul proposal
ini, oleh karena itu penulis menjelaskan secara singkat dari
istilah-istilah judul pada proposal ini. Adapun judul proposal
yang akan penulis bahas yaitu: “Pengembangan Modul
Berbasis Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran PAI
Kelas IX Di SMP”’.
Untuk dapat memperjelas maksud dari judul tersebut, maka
perlu adanya penegasan judul dengan beberapa definisi
sebagai beriku:
1. Pengembangan
Menurut Sugiyono, Pengembangan atau Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk = menghasilkan - produk  tertentu. dan menguiji
keefektifan  produk tersebut.? Menurut  Putra,
mendefinisikan arti dari pengembangan adalah’ilmu- ilmu
pengetahuan tentang teknis memproduksi’ bahan atau
produk baru.®

2. Modul _
Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, yang memuat seperangkat
pengalaman belajar dan didesain untuk membantu peserta
didik menguasai tujuan pembelajaran.* Menurut Sukiman,
modul adalah bagian kesatuan belajar yang terencana

2 prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), 297.

3 Ilmiawan, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah
Bima (Studi Kasus Pada Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima) Ilmiawan,” Jurnal Iimu
Sosial Dan Pendidikan 2, no. 3 (2018): 102-6.

4 Daryanto, Menyusun Modul : Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam
Mengajar (Yogyakarta: Giva Media, 2013), 9-11.
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yang dirancang untuk membantu siswa secara individual
dalam mencapai tujuan belajarnya.”

3. Model — Model Pembelajaran

Joyee dan Weil mengatakan bahwa model pembelajaran
adalah cara membuat kurikulum, membuat bahan ajar,
dan mengarahkan pembelajaran yang akan terjadi.
Pendidik dapat memilih  menggunakan  model
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajarannya.®
Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil adalah
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum, menciptakan sumber belajar, dan
mengarahkan pembelajaran di kelas atau di tempat lain.’

4. Model Pembelajaran Quantum Teaching

Menurut  Malik dan  Afandi, Trisnawati dan
Wutsqa,Widiyaningsih dan Pujiastuti, mengatakan bahwa
model pembelajaran -Quantum Teaching adalah suatu
metode yang dapat meningkatkan minat belajar dengan
interaksi antar ,pendidik. dan peserta didiki® Menurut
Murizal, metode, Quantum Teaching adalah cara untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman peserta didik
dengan bantuan aktivitas yang-diberikan oleh pendidik.’

> Wahyu Hananingsih and Ali Imran, “Modul Berbasis Pendekatan Saintifik
Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani,” Jurnal Pendidikan Mandala 5, no. 6
(2020): 30-35.

® Putri Khoerunnisa, Syifa Masyhuril Aqwal, and Universitas
Muhammadiyah Tangerang, “Analisis Model - Model Pembelajaran,” Jurnal
Pendidikan Dasar 4 (2020): 1-27.

7 Dr. Rusman, Model - Model Pembelajaran :  Mengembangkan
Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 132-33.

® I Ketut Murnawan, “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” Journal of Education Action
Research 5, no. 2 (2021): 254-62.

° Ni Luh Suyantini, “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IXE Semester Ganjil SMP
Negeri 2 Kubu Tahun Pelajaran 2017/2018,” Jurnal IKA 17, no. 1 (2019): 69-79.



5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Hasyim, Pendidikan Agama Islam adalah sebuah
pengajaran dan pendidikan yang dapat membentuk
akhlakul karimah serta berkepribadian yang baik.™
Menurut  pandangan  islam,  pendidikan  harus
mengutamakan pendidikan keimanan, karena dengan
adanya pendidikan agama islam dapat mengembangkan
kualitas budi pekerti peserta didik.** Menurut Rahman,
Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses
penanaman suatu pendidikan secara kontinyue antara
pendidik dan peserta didik dengan akhlakul karimah
sebagai tujuan akhir. Penanaman niali-nilai islam dalam
jiwa, rasa,dan pikiran sertaseserasian dan
keseimbangannya adalah karakteristik utamanya.*?

Berdasarkan pada uraian tersebut maka dapat
ditegaskan bahwa maksud judul proposal ini vyaitu
penelitian yang berusaha mengembangan bahan ajar
berupa modul pada mata pelajaran”pendidikan agama
islam kelas 1X Di SMP.

B. Latar,Belakang Masalah
Pendidikan merupakan peran yang sangat menentukan
bagi perkembanganybangsa<dan™ perwujudan dari individu,
terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara.®* Dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia No.
Menurut ayat 2 pasal 1 pasal 1 tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan nasional adalah pendidikan berdasarkan

10 Rosyida Nurul Anwar and Zaenullah, “Perencanaan Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal CARE (Children
Advisory and Education) 8, no. 1 (2020): 56-66.

n Muhammad, “Peran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengembangan
Kualitas Budi Pekerti Siswa Kelas IV SDN Inpres Sorobali Muhammad,” Jurnal
Pendidikan IPS 9, no. 1 (2019): 49-57.

2 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan,
Dasar, Dan Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-7a 'lim 1, no. 2 (2019): 79-90.

B Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan : Raneka Cipta, 2012), 6.
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Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan respon
terhadap tuntutan yang berubah..** Perencanaan yang baik
diperlukan untuk pembelajaran yang efektif. Media yang akan
digunakan dalam pembelajaran juga harus menarik agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan siswa juga lebih
mudah memahami materi yang akan disampaikan.

Setiap orang mempunyai hak untuk menempuh
pendidikan. Bagi muslim menempuh pendidikan atau
menuntut ilmu itu wajib hukumnya. Seperti firman Allah
SWT dalam Surat AI-MujadiIah ayat 11:

A ok 34236 s J g 5050 167 3240 ) @i
gt lyis 551 L@J
H*“ gl 23« v_@ iyl 0 0 cef 155236 135531 | \;\j <J

\”/ 5.1“.«.,1.:41)\) wjb

“Wahai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah- dalam A majlis”’, Maka
lapangkanlah niscaya Allah -akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilahszkamu", Maka
berdirilah, niscaya -Allahfakan meninggikan/orang-orang
yanguberiman.di antaramu dan orang-orang«yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan 0=

Tujuan pendidikan, sebagaimana disebutkan dalam
ayat sebelumnya, adalah untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan berilmu. Hal ini berkaitan dengan tujuan
pendidikan umum, yaitu secara khusus membina kemampuan
siswa agar menjadi orang yang bertagwa dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, imajinatif,

% Silviana Devi Lestari and Binti Maunah, “Dasar-Dasar Yuridis Sistem

Pendidikan Nasional Silviana,” Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 9, no. 3 (2022):

193-204.

> Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah (Al-

Hanan, n.d.), 543.
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bebas, dan menjadi warga negara mayoritas dan berwawasan
negara.

Hal-hal dan tujuan tersebut menyimpulkan bahwa
siswa harus memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki
kepercayaan diri yang wajar. Selanjutnya mahasiswa akan
memiliki wawasan yang luas dengan kapasitasnya yang
sebenarnya melalui pengalaman yang berkembang, dengan itu
semoga dapat bermanfaat bagi nusa dan negara. Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

o
P Pt

Sw Ll 2 %% ”{%’@" 4 2.2 o4t 1, 2

385 L 4 28 1 55 W ORI 03530 BT

0 O3 el 21D 3ass 18 adagd s 300

Artinya : “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin

pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari

setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal

bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan

agama mereka dan.memberi peringatan kepada kaumnya

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya?” (QS. At-Taubah [9]:122)."°

Pendidikan“formal ‘merupakan salah satu pendekatan
pendidikan. yang dapat ditempuh™ dengan  berbagai cara.
Pelatihan formal,diambil ketikazkeluarga belum siap untuk
memberikan pendidikan yang konsisten kepada anak-anak
mereka. karena pendidikan formal akan ~membantu
tercapainya keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan
moral. Pendidikan tidak selalu bertujuan untuk kesuksesan
akademik. Namun bagaimana keberhasilan akademik dapat
berlandaskan moral sehingga peserta didik menjadi manusia
sejati yang beriman, berilmu, dan berteknologi.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama islam di
sekolah dan madrasah untuk mencapai tujuan dapat
menimbulakan berbagai macam masalah antara lain ialah
lahirnya anak didik yang pemalas dalam mengikuti mata
pelajaran dan masih banyak peserta didik yang kurang

%8 Ibid., 206.
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memahami materi saat pembelajaran berlangsung. Karena
kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran,, sehingga mengakibatkan peserta didik semakin
malas untuk mengikuti pembelajaran.

Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin maju
dapat mendorong usaha-usaha kearah pembaharuan dalam
memanfaatkan teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dengan demikian, teknologi memang sangat penting karena
tidak hanya membahas mengenai pendidikan tetapi juga
memeriksa kemampuan yang diperoleh untuk suatu fakta,
studi atau persepsi.'” Dalam melaksanakan tugasnya, pendidik
diharapkan dapat menggunakan media atau bahan ajar dalam
proses pembelajaran, dari media yang sederhana sampai
media yang modern. Bahkan mungkin lebih dari itu, pendidik
diharapkan mampu mengembangkan keterampilan membuat
media pembelajaran sendiri. Oleh karena itu pendidik harus
mempunyai- pengetahuan dan pemahaman yang cukup luas
tentang media pembelajaran,yang meliputi: (a). media sebagai
alat 'komunikasi agar lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar; (b) fungsi media _dalam rangka mencapai tujuan
pendidika;(c) “hubungan | antara metode mengajar dengan
media, yang “digunakan;(d) nilai atau” manfaat media dalam
pengajaran;(e) < pemilihan.—dan_ penggunaan  media
pembelajaran; (f)< berbagaifjents alat dan teknik media
pembelajaran; (g) usaha inovasi dalampengadaan media
pembelajaran.Dengan demikian, pembelajaran akan menjadi
lebih efektif.

Pengertian sederhana dari pembelajaran adalah
pengelolaan berbagai komponen lingkungan sekolah secara
sengaja untuk mencapai tujuan tertentu. Bagian-bagian ini
antara lain menentukan tujuan, memilih evaluasi pembelajaran
yang tepat, menggunakan metode dan strategi, menggunakan
bahan, dan bahan ajar, antara lain. Namun pada kenyataannya,
pembelajaran terus berkembang, dan sebagian pendidik lebih

V' Azar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2013), 73.
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mengandalkan buku teks sebagai pedoman mengajar. Sejauh
ini masih ada beberapa kelemahan, misalnya buku pelajaran
yang hanya memuat informasi tentang mata pelajaran yang
ada dan menampilkan hal-hal seperti motivasi, tujuan, dan
peran peserta didik dalam belajar seringkali diabaikan.
Pendidik harus menggunakan sumber pengajaran dan belajar
dari orang lain untuk mengisi kekosongan untuk mengatasi
kekurangan tersebut. misalnya, memasukkan bahan ajar atau
media ke dalam pembelajaran. Seperti diketahui, fungsi media
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat dan
motivasi belajar peserta didik.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan lebih
efektif apabila pendidik menggunakan bahan ajar atau media
yang menarik untuk menunjang kegiatan belajara mengajar,
karena peserta didik lebih menyukai hal-hal yang bersifat
visual. Di era teknologi yang semakin maju, pendidik
diwajibkan menguasai teknologi yang telah berkembang serta
mampu mneyeimbangkan perkembangan teknologi tersebut.
Karena dengan semakin berkembangnya teknologi pendidik
akan lebih ‘membuat media pembelajaran yangsmenarik dan
menyenangkan - itu’ sederhanay’® Dengan kemajuan media
dalam,_pembelajaran, peserta didikakan..semakin tertarik
untuk mengikuti‘pembelajaran dan-akan memiliki pemahaman
materi yang lebth"mendalam-sgbagai hasil dari pengembangan
media pembelajaran. karena siswa memiliki minat yang lebih
besar dalam menemukan hal-hal baru.

Modul ini dimaksudkan untuk membantu peserta
didik lebih efektif memahami materi yang disampaikan oleh
pendidik. Modul ini terdiri dari serangkaian latihan
pembelajaran yang direncanakan. Dengan kata lain, modul
telah dirancang untuk mencakup tujuan pembelajaran yang
digunakan, materi, dan kegiatan evaluasi. Secara metodis dan
menarik, Modul dapat diartikan sebagai bahan ajar yang

" Nur Amalia, “Penggunaan Model Discovery Learning Guna Menciptakan
Kemandirian Dan Kreativitas Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra
21, no. 1 (2022): 94-100.
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memuat isi, materi, metode atau strategi, dan penilaian yang
dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan. Seperangkat pembelajaran terencana yang
dilakukan secara sistematis terdapat dalam modul. Dirancang
untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.*®

Selain itu, modul juga dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa dapat belajar dengan bebas untuk berlatih
sendiri. Diharapkan dalam kondisi pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar,
mendorong diskusi antar teman, serta lebih mengembangkan
menambah daya ingat. Selanjutnya penyusunan modul materi
hendaknya dibuat sesuai dengan materi pembelajaran tanpa
melupakan pendidik sebagai fasilitator.

Peserta didik akan mendapat manfaat dari
pengembangan modul ini selama proses pembelajaran. Media
merupakan suatu instrumen yang dapat membantu pendidik
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan bantuan
media, peserta didik akan terpacu agar dapat berkarya secara
berkualitas.?’ Pada dasarnya pemanfaatan modulspémbelajaran
yang disusun dalam suatu struktur- tertentu dan dimanfaatkan
secara,tepat,“pemanfaatan modul juga sangat penting dalam
kegiatan mendidik dan menambah_pengalaman yang akan
dilakukan. "Ada beberapa unsuryang harus ada dalam modul,
yaitu sebagai berikut :

1. Judul

Petunjuk belajar

Kompetensi yang akan dicapai
Informasi pendukung
Latihan-latihan

Petunjuk kerja

Evaluasi

No g k~wbd

% Nursamsu et al., “Analisis Kelayakan Dan Kepraktisan Modul Praktikum
Berbasis Literasi Sains Untuk Pembelajaran IPA,” Jurnal IPA Dan Pembelajaran 1PA
(JIPI) 4, no. 1 (2020): 2940, https://doi.org/10.24815/jipi.v4i1.15546.

2% Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Untuk
Sekolah Dasar (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), 71.
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Selain perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa
modul, memilih model pembelajaran yang tepat juga
diperlukan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan suatu susunan yang digunakan sebagai alat bantu
dalam menyusun pembelajaran di kelas.Pemilihan model
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh materi yang akan
disampaikan, tujuan yang akan dicapai, serta tingkat
kemampuan peserta didik. Namun seringkali pendidik kurang
memperhatikan model pembelajaran yang akan digunakan
dikelas.?  Pendidik yang kurang bervariasi dalam
menggunakan model pembelajaran akan menciptakan suasana
yang kurang menarik di dalam kelas serta peserta didik
menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka dari
itu disini peneliti memilih model pembelajaran quantum
teaching yang akan  digunakan  dalam  proses
pembelajarannya.?

Menurut . De Porter, quantum teaching adalah
pengubahan belajar yang -meriah-dengan segala nuansanya.
Model “pembelajaran quantum  teaching adalah model
pembelajaran yang ,menyenangkan dengan interaksi antara
pendidik . dan peserta’ didik:\ Selain ity menurut Hutari,
penggunaan ‘model quantum teaching di pilih“karena dengan
menggunakan_-“model  pembelajaran  tersebut  dapat
meningkatkan minatrdan: hasil“belajar peserta didik. Model
pembelajaran ini membantu dalam menciptakan suasana
belajar yang efektif dengan cara memafaatkan unsur-unsur
yang ada pada siswa,misalnya rasa ingin tahu peserta didik
dalam lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi
didalam kelas.

Menurut Hamdayama, langkah pembelajaran quantum
teaching dikenal dengan istilah “TANDUR (Tumbuhkan,

2 Siti 0SS A Kosassy, S Sos, and M Si, “Mengulas Model - Model
Pengembangan Pembelajaran Dan Perangkat Pembelajaran, Siti Osa Kosassy S.Sos.,
M.Si.” 14, no. 1 (2019): 152-73.

*? Era Octafiona, Edi Suyanto, and Muhammad Fuad, ‘“Pengembangan
Bahan Ajar Menulis Cerpen Dengan Model Pembelajaran (PJBL) Untuk Kelas IX,” J-
Simbol ( Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya), no. 1 (2018): 1-12.
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Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan). Adapun
langkah-langkah dalam pembelajaran TANDUR yaitu sebagai

berikut :

Tabel 1.1 Langkah — Langkah Pembelajaran
Quantum Teaching

No Indikator

Kegiatan Pembelajaran

1 | Tumbuhkan

Pendidik menyampaikan
tujuan  pembelajaran  yang
berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari dan
menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan materi serta
mengkaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta
didik menyimak penjelasan
yang disampaikan oleh
pendidik

2 | Alami

Pendidiik memberikan tugas
yang harus dikerjakan secara
berkelompok, yang terdiri dari
5 orang dalam /1 kelompok.
Peserta didiksmenerima lembar
soal.dan membentuk kelompok

3 | Namai

Pendidik menyampaikan
langkah-langkah pelaksanaan
diskusi dan  membimbing
kelompok apabila terdapat
kesulitan dalam mengerjakan
soal. Peserta didik menyimak
langkah-langkah yang
disampaikan oleh pendidik dan
bertanya ketika mereka
mengalami  kesulitan dalam
mengerjakan soal.

4 | Demonstrasi

Pendidik meminta kepada
perwakilan kelompok untuk




11

mengumpulkan tugas diskusi
lalu perwakilan dari masing-
masing kelompok maju

kedepan untuk
mmpresentasikan hasil diskusi
mereka.

5 | Ulangi Pendidik memberikan

kesempatan untuk kelompok
lain bertanya terkait hasil
diskusi  yang telah  di
presentasikan.

6 | Rayakan Pendidik membimbing peserta
didik untuk bersama-sama
menarik kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah di
laksanakan. Kemudian
pendidik memberikan apresiasi
dengan mengajak peserta didik

bersama-sama mengucap
“hore” dan' bértepuk tangan
sebanyak .3 kali .

Kelebihan ~model= pembelajaran  ini  yaitu
menumbuhkan minat belajar~siswa dengan mengkaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran ini juga menginteraksi segala komponen yang
ada didalam kelas dan lingkungan sekolah untuk dirancang
sedemikian rupa dan bertujuan untuk mengembangkan diri
dan pengetahuan pesesrta didik.

SMP Cipta Karya Bangun Harjo,Sumatera Selatan
merupakan salah satu lembaga pendidikan.”® Sebagai guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam, Bapak Eko
Hendriyanto, S.Pd. mengatakan bahwa beliau mengajar mata
pelajaran PAI dari kelas VII, VIII, dan IX di SMP Cipta

2 SMP Cipta Karya, “Hasil Observasi Di Smp Bangun Harjo,” in Hasil
Observasi Di Smp Bangun Harjo (Sumatera Selatan, 2022).
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Karya. Bapak Eko mengatakan bahwa bahan ajar yang
digunakan pada saat pembelajaran yaitu buku PAI dan beliau
juga menggunakan bahan ajar tambahan apabila dalam buku
PAI tersebut terdapat materi yang kurang lengkap seperti
modul dan media pembelajaran. Dilanjutkan dengan hasil
wawancara yang menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran beliau menggunakan strategi pembelajaran atau
metode berupa metode ceramah. Menurut beliau, dalam
pembelajaran PAl membutuhkan beberapa strategi atau
metode pembelajaran yang berbeda- beda yaitu bagaimana
ketika guru menggunakan metode atau strategi dalam
pembelajaran harus sesuai dengan materi yang akan dipelajari
agar guru dapat menarik perhatian peserta didik dan
menghidupkan suasana di dalam kelas, karena jika hanya teori
saja peserta didik akan sulit memahami materi yang
disampaikan. Oleh karena itu ketika dalam pembelajaran
tersebut terdapat. materi yang harus praktek dengan
menggunakan media pembelajaran dan startegi yang sesuai.
Dan beliau tetap berpedoman pada buku ajar yang digunakan
serta  sumber lain, seperti, modul dan strategi dalam
pembelajaran. Kemudian permasalahan atau hambatan yang
dihadapi saat-proses pembelajaran _berlangsung yaitu sebagai
guru kita harus-memahami karakter dari setiap peserta didik.
Dalam proses pembelajarangbiasanya peserta didik kurang
memperhatikan guru dalam menjelaskan materi, oleh karena
itu sebagai guru kita harus menerapkan metode atau strategi
dalam pembelajaran tersebut.?*

Kemudian peneliti  juga melakukan wawancara
dengan Uscita Rahmawati, salah satu peserta didik di SMP
Cipta Karya, bahwa mereka sering merasa kesulitan dalam
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru,
dikarenakan didalam buku tersebut terdapat kata — kata yang
cenderung susah untuk dipahami . Menurut peserta didik
sebuah buku atau bahan ajar yang menarik untuk mereka

4 Bapak Eko Hendriyanto S.Pd, “Guru Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam Di SMP Cipta Karya Bangun Harjo, Sumatera Selatan,” in Wawancara, 2022.
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adalah modul yang lebih banyak menjelaskan sebuah materi

dengan menggunakan contoh nyata yang ada didalam

kehidupan sehari-hari. Selain itu perlu lebih adanya contoh
soal dan latihan soal yang akan menambah pengetahuan
mereka tentang materi yang disampaikan. *°

Analisis kebutuhan peserta didik dari hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan kepada guru PAI Kelas IX
serta siswa kelas IX di SMP Cipta Karya, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1) Kurangnya sumber belajar yang digunakan saat proses
pembelajaran.

2) Dibutuhkan pembaharuan atau pengembangan terhadap
bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung.

3) Penggunaan metode atau strategi pembelajaran yang
menarik.

Bersadarkan analisis dan hasil observasi tersebut,
peneliti akan mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran
PAI sebagai sarana bahan ajar ‘peserta didik yang menarik,
serta. model pembelajaran yang menarik dan jmenyenangkan
dalam ‘mempelajari \materi-materi- yang' telah /ada didalam
modul,, Maka..untuk menjawab kebutuhantersebut peneliti
akan melakukan“penelitian yang berjudul, “Pengembangan
Modul Berbasis*Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran
PAI Kelas IX di SMP”.

C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian kelas

IX, ada beberapa masalah yang dapat penulis identifikasikan,

antara lain:

1. Bahan ajar yang digunakan saat proses pembelajaran
berlangsung masih minim atau terbatas sehingga guru
menghimbau kepada peserta didik untuk mencari sendiri
informasi terkait materi pelajaran yang telah disampaikan.

25 Uscita Rahmawati, “Wawancara Dengan Siswi Kelas IX Di SMP Cipta
Karya Bangun Harjo, Sumatera Selatan,” in Wawancara, 2022.
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Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi
sehingga peserta didik mudah merasa bosan saat
pembelajaran berlangsung.

Perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa modul
pembelajaran.

Karena keterbatasan beberapa hal ( kemampuan peneliti,
waktu, dan biaya), maka penelitian ini dibatasi pada beberapa
hal yaitu :

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu Modul
Pembelajaran PAI Kelas IX SMP.

Media ini digunakan dalam mata pelajaran PAI Kelas IX
Materi  Menyayangi  Binatang Dalam  Syariat
Penyembelihan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain :

1.

Bagaimanakah proses  pengembangan  modul berbasis
Quantum Teaching pada mata pelajaran PAI Kelas IX di
SMP?

Bagaimanakah/ kelayakan, modul < berbasis Quantum
Teaching-pada mata pelajaran PAlI'KelasdX di SMP?
Bagaimanakah respon _peserta_ didik terhadap modul
berbasis Quantum Teaching pada mata pelajaran PAI
Kelas IX di SMP?

. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengembangkan dan membuat modul berbasis
Quantum Teaching pada mata pelajaran PAI Kelas IX di
SMP.

Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis Quantum
Teaching pada mata pelajaran PAI Kelas 1X di SMP.
Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul
berbasis Quantum Teaching pada mata pelajaran PAI
Kelas IX di SMP.
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F. Manfaat Pengembangan
Hasil dari penelitian yang berjudul pengembangan bahan
ajar modul berbasis quantum teaching pada mata pelajaran
PAI  materi menyayangi  binatang dalam  syariat
penyembelihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai pedoman atau referensi bagi peneliti selanjutnya
mengenai pengembangan Modul agar pembelajaran yang
berlangsung lebih menarik dan inovatif.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat merasakan bagaimana proses dalam
mengembangkan media pembelajaran.
b. Peserta Didik

1) Memberikan media pembelajaran yang lebih
menarik, inovatif, dan menyenangkan.

2) Peserta didik lebih mudah menerima dan
memahami materi, yang disampaikan®pad proses
pembelajaran.

Cxn,. Pendidik (Guru)

1) Pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih"menarik dandnovatit.

2) Pendidik dapat terbantu dalam penyampaian materi
pembelajaran dengan adanya  pengembangan
media pembelajaran ini.

d. Sekolah

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas

media pembelajaran.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan terkait pengembangan modul
pembelajaran yang pernah diteliti sebelumnya terdapat dalam

tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

NO PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
TERDAHULU
1 | Era Octafiona, Edi Suyanto, | Letak persamaan | Letak  perbedaan
Muhammad Fuad, dengan | antara penelitian | antara  penelitian
judul  “  Pengembangan | terdahulu terdahulu  dengan
Bahan Ajar Menulis Cerpen | dengan penelitian yang saat

dengan Model Pembelajaran
Project Base Learning
(PjBL) untuk kelas IX”
(2018). Hasil utama dari
penelitian dan
pengembangan ini
merupakan sumber _ ajar
berupa buku "ajar. menulis
cerpen | ~dengan  model
pembelajaran berbasis
proyek.*Buku Teks Menulis
Cerpen_  dengan Model
Pembelajaran..Project Base
Learning layak gdigunakan
sebagai bahan ajar Bahasa
Indonesia siswa kelas 1X
SMP/MTs, sesuai hasil uji
validasi dan uji produk. Hal
ini terlihat dari perhitungan
angket kelayakan yang
dilakukan oleh ahli materi,
praktisi, guru, media, dan
siswa yang mengevaluasi
bahan ajar buku ajar. Hasil

eksperimen pragmatis
mendapatkan 98% dengan
pengukuran yang tepat,

pengajar bahasa Indonesia
di SMP Negeri 13 Bandar

penelitian yang
saat ini peneliti
lakukan  vyaitu
sama-sama
mengembangkan
bahan ajar
berupa modul.

ini peneliti lakukan
yaitu selain fokus
pada materi dan
mata pelajaran yang
diambil, juga
peneliti mengambil
model pembelajaran
Quantum Teaching

sebagai fokus
pengembangannya,
sedangkan
penelitian
Sebelumnya  vyaitu
memakai model
pembelajaran
Project Base
Learning.
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Lampung mendapatkan
95% dengan model yang
masuk akal, dan IT Sekolah
Pusat Baitul Jannah Bandar
Lampung mendapatkan
86% dengan aturan yang
dapat dicapai, dan
Worldwide Madani Center
School IT Bandar Lampung
mendapatkan 88% dengan
standar yang sangat baik.
Siswa di SMP Negeri 13
Bandar Lampung, SMPIT

Baitul  Jannah  Bandar
Lampung, dan SMP Global
Madani Bandar Lampung

masing-masing memperoleh
skor 79,12% dengan kriteria
layak, 90,58%  dengan
kriteria Jlayak, dan 86,58%
dengan kriteria layak.”®

Nanik®Saputri, Isnaini Nur
Azizah, Hernisawati,
dengan Judul «
Pengembagan Bahan ~Ajar
Modul dengan“Pendekatan
Discovery Learning pada
Materi Himpunan” (2020).
Hasil utama dari penelitian
dan  pengembangan ini
adalah bahan ajar modul
dengan pendekatan
Discovery Learning, data
penelitian menunjukkan
bahwa ahli materi diperoleh
nilai rata-rata 76% dengan
kriteria “layak”, ahli desain

Letak persamaan
antara, penelitian
terdahulu
dengan
penelitian  yang
saat’ ini peneliti

lakukan  vyaitu
sama- sama
mengembangkan
bahan ajar
berupa  modul

pembelajaran.

Letak®™  perbedaan
antara =~ penelitian
terdahulu  dengan

penelitian yang saat
ini peneliti lakukan
yaitu selain fokus
pada materi dan
mata pelajaran yang
diambil, juga
peneliti mengambil
model pembelajaran
Quantum Teaching

sebagai fokus
pengembangannya,
sedangkan
penelitian

*® Era Octafiona, Edi Suyanto, and Muhammad Fuad, “Pengembangan

Bahan Ajar Menulis Cerpen Dengan Model Pembelajaran (PJBL) Untuk Kelas IX.”
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diperoleh nilai rata-rata
sebesar 78% dengan
kriteria”layak”, dan ahli
bahasa diperoleh nilai rata-
rata sebesar 74% dengan
kriteria interpretasi yang
dicapai yaitu “menarik”.
Signifikansi dari penelitian
ini antara lain yaitu, peneliti
dapat mengembangkan
sebuah bahan ajar dalam
bentuk modul pembelajaran
yang dapat meningkatkan
keaktifan dan keefektifan
peserta didik dalam
menjalankan proses belajar
mengajar dikelas.”’”

sebelumnya
memakai
pendekatan
Discovery
Learning.

yaitu

Arista
Ali

113

Norayeni

Estuwardani dan
Mustadi;. dengan judul
Pengembangan Bahan Ajar
Modulh  Tematik-Integratif
dalam Peningkatan Karakter
Pesertan, Didik . Kelas |
Sekolah Dasar”. Penelitian
ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar
modul tematik-integratif
pada tema peristiwa alam
dalam peningkatan karakter
tanggung jawab dan disiplin
yang layak bagi peserta
didik kelas 1 SDN 1
Kutoarjo, Purworejo.
Penelitian  pengembangan
ini mengacu pada langkah
yang dikembangkan oleh

Letak persamaan
antara penelitian
terdahulu
dengan
penelitian yang
saat “ini _peneliti

lakukan _yaitu
sama " =. sama
mengembangkan
bahan ajar
berupa  modul

pembelajaran.

Letak  perbedaan
antara  penelitian
terdahulu  dengan
penelitian yang saat
inispeneliti lakukan
yaitu/ terletak pada
objek”  penelitian.
Penelitian tersebut
mengembangkan
bahan ajar modul
tematik-
integratif,sedangkan
peneliti
mengembangkan
modul
pembelajaran PAI.

?7 Nanik Saputri and Isnaini Nur Azizah, “Pengembangan Bahan Ajar

Modul Dengan Pendekatan Discovery Learning Pada Materi Himpunan” 1, no. 2
(2020): 48-58.
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Borg & Gall. Subjek uji
coba terbatas adalah 8
peserta didik kelas | SDN 1
Kuntoarjo, Purworejo.
Subjek uji coba lapangan
terdiri dari 28 peserta didik
kelas 1 SDN 1 Kuntoarjo,
Purworejo.  Pengumpulan
data menggunakan pedoman
wawancara, lembar
penilaian produk bahan ajar,
lembar  observasi, dan
angket. Teknik analisis data
menggunakan independent
sample t-test dengan taraf
signifikansi  0,05. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar yang
dikembangkan menurut ahli
materi dan media
berkategori * sangat baik”
dengan.  penerapan bahan
ajar \secara . umum dapat
terlaksana dengan kategori
“baik”. Terdapat perbedaan
hasil akhir afitaraiigkelas
kontroldan kelas
eksperimen setelah
menggunakan bahan ajar
tematik-integratif dalam
peningkatan karakter
tanggung jawab dan disiplin
dengan p<0,05 kemudian
terjadi pula peningkatan
yang signifikan  dengan
p=0,0001.%

2 Muh. Makhrus et al., “Norayeni Arista Estuwardani Dan Ali Mustadi
Developing a Thematic - Integrative Learning Module to Promote,” Jurnal
Pendidikan Karakter 5, no. 2 (2018): 48-58,
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/8620/7113.
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Syamsuri, dkk. Dengan
judul  “  Pengembangan
Modul Pendidikan Agama
Islam Berbasis
Multikultural di  SMA”.
Hasil uji ahli media dan

desain  dikatakan  sudah
layak dengan presentase
sebesar 91, 67% dan

90,63% yang terletak pada
kategori sangat baik. Hasil
presentase uji coba pendidik

Letak persamaan
antara penelitian
terdahulu
dengan
penelitian yang
saat ini peneliti

lakukan  yaitu
sama - sama
mengembangkan
bahan ajar
berupa  modul

pembelajaran

Letak  perbedaan
antara  penelitian
terdahulu  dengan

penelitian yang saat
ini peneliti lakukan
yaitu terletak pada
model
pembelajarannya.
Penelitian  tesebut
menggunakan
model pembelajaran
berbsis

sebesar 90,13% dengan | PAI. Multikultural,
kualifikasi sangat baik. Dan sedangkan peneliti
hasil uji coba pada peserta menggunakan
didik yaitu sebesar 88,07% model pembelajaran
terletak pada kualifikasi berbasis Quantum
baik. % Teaching.

Cahyo Tris Diantoro, Erik | Letak persamaan | Letak  perbedaan
Aditia ' Ismaya, dan Eko | antara penelitian | antara  penelitian
Widianto, dengan judul, “ | terdahulu terdahulu  dengan
Peningkatan « Hasil. Belajar | dengan penelitian yang saat
Siswa iy, Melalui._  Model | penelitian _yang | ini“peneliti lakukan
Quantum Teaching | saat-iniwpeneliti | yaitu terletak pada

Berbantuan Media Aplikasi
Edmodo pada Siswa
Sekolah Dasar”. Penelitian
ini bertujuan untuk
mendeskripsikan

peningkatan  keterampilan
mengajar guru  dengan
penerapan model Quantum
Teaching berbantuan media
aplikasi Edmodo  dan
medeskripsikan peningkatan
hasil belajar siswa pada

lakukan —yaitu
sama - sama
menggunkan
model
pembelajaran
Quantum
Teaching.

penggunaan
medianya.
Penelitian  tesebut
menggunakan
media apliksi
Etmodo, sedangkan
peneliti
menggunakan
media berupa bahan
ajar modul
pembelajaran.

2 Syamsurihari, Naswan suharsono, and Made Tegeh, “Pengembangan

Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Studi Management Pendidikan , Program
Pascasarjana,” Jurnal Teknologi Pembelajaran Indonesia 8, no. 3 (2018): 45-54.
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muatan IPS dan Bahasa
Indonesia kelas 1V SDN
Doropayung 01, Kudus.
Metode penelitian  yang
digunakan vyaitu peneitian
tindakan kelas. Penelitian
ini dilksanakan selama dua

siklus,dimana setiap
siklusnya  terdiri atas
perencanaan,

tindakan,pengamatan,dan
refleksi. Subjek penelitian
ini yaitu siswakelas IV SDN
Doropayung 01, Kudus
dengan jumlah 20 siswa.
Sumber data penelitian ini
yaitu guru dan siswa.
Teknik pengumpulan data
yaitu teknik -~ wawancara,
observasi,tes,dan
dokumentasi. Validitas data
menggunakan teknik expert
judgement dan analisis/data
yangydigunakan  yaitu
analisis data kualitatif-dan
kuantitatif. Hasil*péfglitian
menunjukkan bahwa model
Quantum Teaching
berbantuan media aplikasi
Etmodo dapat meningkatkan
keterampilan mengajar
guru,hasilbelajar siswa
aspek  pengetahuan dan
keterampilan. Keterampilan
mengajar guru
menunjukkan peningkatan
yang mana pada sisklus |
memperoleh skor 80 dan
presentase keberhasilan
80%  dengan  kategori
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baik,kemudian pad siklus 11
memperoleh skor 86 dan

presentase  sebesar 86%

dengan kategori  sangat

baik.*

Irsyad Kholis Fatchurrozag, | Letak persamaan | Letak  perbedaan
dengan judul “ | antara penelitian | antara  penelitian
Pengembangan Bahan Ajar | terdahulu terdahulu  dengan
Modul Bahasa Arab | dengan penelitian yang saat

Bersperspektif Gender Bagi
Siswa Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah”. Penelitian ini
bertujuan untuk
menegmbangkan dan
membuat bahan ajar modul
Bahasa Arab yang menarik,
dapat  dipelajari  secara
mandiri dan proporsional
dalam menyajikan peran
gender. Hasil validasi ahli
materi terhadap bahan ajar
modul®berperspektif gender
bagi siswa kelas VII MIS

penelitian yang
saat ini peneliti
lakukan  vyaitu

sama - Ssama
mengembangkan
bahan ajar
berupa  modul

pembelajaran.

ini peneliti lakukan
yaitu terletak pada
mata pelajarannya.

Penelitian  tesebut
mengambil  mata
pelajaran  bahasa

arab  berperspektif
gender bagi siswa
kelas VII Madrasah
Tsanawiyah,
sedangkan peneliti
mengembangkan
modul berbasis
Quantum Teaching

Negerit, Kare, Madiun
mendapatkan nilai
presentase 8296 sehiingga
dapat  dikategorikan = “
Sangat Baik”. Kemudian
hasil validasi ahli media
mendapatkan nilai
presentase 78% sehingga
dapat dikategorikan “ Baik”.
Sedangkan hasil validasi
ahli gender mendapatkan
nilai presentase 86%

pada mata pelajaran
PAI kelas IX
SMP/MTS.

30 Cahyo Tris Diantoro, Erik Aditia Ismaya, and Eko Widianto,

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Quantum Teaching Berbantuan Media
Aplikasi Edmodo Pada Siswa Sekolah Dasar, Cahyo Tris Diantoro , Erik Aditia
Ismaya , Dan Eko Widianto Info Artikel Abstrak,” Jurnal Imliah Pendidikan 1, no. 1
(2020): 1-6.




23

sehingga dapat
dikategorikan ~ “  Sangat
Baik”. Hasil respon guru
Bahasa Arab terhadap bahan
ajar modul berperspektif
gender bagi siswa kelas VII
MTS Negeri Kare, Madiun
mendapatkan nilai
presentase 88% sehingga
dapat dikategorikan “Sangat
Baik”.  Sedangkan hasil
respon peserta didik
mendapatkan nilai
presentase 88% atau
termasuk dalam Kkategori
“Sangat Baik”.*!

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan_dapat - di tarik kesimpulan bahwa modul
pembelajaran digunakan sebagai media-pembelajaran dan
cukup berpengaruh dalam proses pembelajaran. Dengan
melihat beberapappénelitian yang telah“dilakukan oleh
beberapa orang mengenal  Pengembangan bahan ajar
berupa—modul,. maka punulis tertarik untuk melakukan
penelitiafdanypengembangai™mengenai pengembangan
modul pembelajaran PAI berbasisi quantum teaching,
dalam  pengembangan ini  memiliki  kelebihan
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Pada penelitian
pengembangan ini yaitu Modul Pembelajaran berbasis
guantum teaching yang nantinya membuat peserta didik
lebih paham terkait materi yang disampaikan dalam
proses pembelajaran.

3 Irsyad Kholis Fatchurrozaq, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Bahasa
Arab Berspektif Gender Bagi Siswa Kelas Pendahuluan” 6 (2018).
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai arah

penulisan proposal ini, maka terlebih dahulu akan penulis
uraikan sistematika dalam penulisan ini. Sistematika
penulisan ini juga akan memudahkan memahami jalan pikiran
penuis dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan
yang ada, penulisan proposal ini dibagi menjadi tiga bab, dan
setiap bab dibagi dalam sub bab yaitu sebagai berikut:

1.

BAB | Pendahuluan: Memuat penegasan judul, latar
belakang masalah,identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat
pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
sistematika penulisan

BAB Il Landasan Teori: Memuat deskripsi teoritik,
pengertian pengembangan, karakteristik pengembangan,
jenis produk yang di hasilkan, pengertian modul, fungsi
modul,- tujuan pembuatan modul, komponen dalam
modul, langkah-langkah pembuatan modul,kelebihan dan
kekurangan modul, pengertian model pembelajaran, ciri-
ciri model pembelajaran, macam / —macam model
pembelajaran, /pengertian. model pembelajaran quantum
teaching-, prinsip- prinsip quantum teaehing , kerangka
perancangan quantum: teaching, Kkelebihan dan
kekurangan~“meodel <pembelajaran quantum teaching,
pengertian pendidikan agama islam, dasar-dasar
pendidikan agama islam, fungsi pendidikan agama islam,
tujuan pendidikan agama islam, teori-teori tentang
pengembangan model.

BAB 111 Metode Penelitian: Memuat tempat dan waktu
penelitian pengembangan, desain penelitian
pengembangan, prosedur penelitian pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji coba
penelitian pengembangan, instrumen penelitian, uji coba
produk, teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Memuat
analisis data penelitian. Pada bab ini berisi pembahasan
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hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
lokasi penelitian serta pembahasan temuan penelitian.
BAB V Penutup : Memuat kesimpulan dan saran. Bab
ini  merupakan bab terakhir yang memaparkan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta
dilengkapi dengan saran dari penulis.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Pengembangan
a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi
sistematis dari pengetahuan atau
pemahaman,diarahkan pada produksi bahan yang
bermanfaat, perangkat, dan sistem atau metode,
termasuk desain pengembangan dan peningkatan
prioritas serta proses baru untuk memenuhi
persyaratan tertentu.*

Soenarto mengatakan bahwa pengembangan
adalah proses pembuatan dan pengujian produk yang
akan digunakan dalam pendidikan. Penelitian dan
pengembangan . merupakan terbentuknya produk
sebagai bahan, media, dan metode pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan untuk mengatasimpermasalahan
dalam pembelajaran. “ Produk dalam hal ini media
pembelajaran merupakan _keluarang/dari penelitian
pengembangan.*

Pengembangan “adalah suatu proses untuk
membentuk potensi pada diri seseorang dalam
menciptakan dan mengembangkan produk baru secara
logis dan sistematis.®*® Pengembangan merupakan
langkah-langkah dalam mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan

> Nusa Putra, Research and Development Penelitian Pengembangan :

Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).

* Gede Tuning Somara Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran
Dreamweaver Model Tutorial Pada Mata Pelajaran Mengelolah Isi Halaman Web
Untuk Siswa Kelas XI Program Keahlian Multimedia Di SMK Negeri 3 Singaraja,”
Jurnal Nasional Pendidikan Teknik Informatika 1 (2013): 125-41.

** Adelia Priscila Ritonga et al., “Pengembangan Bahan Ajaran Media,”
Jurnal Multidisiplin Dehasen 1, no. 3 (2022): 343-48.
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bahwa pengembangan adalah usaha dalam membuat
atau memperbaiki, kemudian menciptakan produk
baru yang lebih bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas dan menciptakan mutu yang lebih baik.
Pengembangan  didefinisikan ~ sebagai  metode
penelitian yang sistematis, yang bertujuan untuk
menghasilkan bahan,peralatan,sistem atau metode
yang berguna, termasuk desain pengembangan.
Berkaitan dengan penelitian dan
pengembangan, Allah vat berfirman :

S s o Uasg o v.s.uu! 5 2 dasg

(r\V) O3 HJ.J
Artinya: “Dan Kami telah menjadikan di bumi ini
gunung-gunung yang kokoh agar ia (tidak) guncang
bersama mereka, dan Kami jadikan (pula) di sana
jalan-jalanyang luas, agar mereka mendapat
petunjuk”’. (QS. Al-Anbiya [21] : 31).*

G (e A, 5ie s e AN oo Al
2l 56 sy
A.U‘db °f"39wy‘_;31u‘d\‘ }a.l:uj j.:.;U%w

m)m;%&ag@jgmjs
Artinya : “Allahlah yang menciptakan tujuh langit
dan (menciptakan pula) bumi seperti itu. Perintah-
Nya berlaku padanya agar kamu mengetahui bahwa
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan ilmu Allah
benar-benar meliputi segala sesuatu”. (QS.At-Talag
[65]:12)%
Berdasarkan ayat diatas, yaitu menjelaskan
tentang tujuan di ciptakanya alam semesta. Tujuannya

3> Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah, 324.
* Ibid., 559.



28

yaitu agar seluruh umat Muslim tahu bagaimana
kebesaran Allah Swt zat Yang Maha Kuasa. Begitu
pula dengan penelitian dan pengembangan,penelitian
dan pengembangan disebut juga Riset dan
Development.*” Research and Development adalah
metode  penelitian  yang  digunakan  untuk
menghasilkan produk tertentu. Riset pengembangan
tidak hanya untuk menghasilkan produk tertentu,
tetapi juga sebagai langkah dalam mengembangkan
produk atau meningkatkan produk yang sudah ada,
dan dapat mempertimbangkan produk yang sudah
dikembangkan.*®

Ada beberapa istilah tentang peneitian dan
pengembangan, Borg and Gall menggunakan nama
Research and Development (R&D) yang dapat
diterjemahkan mejadi penelitian dan pengembangan.
Richey and Kelin (2009),menggunakan nama Design
and Development Research yang dapat diterjemahkan
menjadi perancangan dan penelitian pengembangan.
Thiagarajan, (1974) _meggunakan/ model" 4D yang
merupakan 'singkatan - dari < Define,  Design,
Development and Dissemination (1974). Dick and
Carry_(1996).menggunakan_istilah ADDIE (Analysis,
Design, “Development, ™ Tmplementation,evaluation),
dan Development Researach,yang dapat diteremahkan
menjadi peneitian pengembangan. *

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis penelitian R&D (Research and Development)
model Borg and Gall. Menurut Borg and Gall

7 Nusa Putra, Research and Development Penelitian Pengembangan :

Suatu Pengantar, 67.

8 Endang Widi Winarti, Teori Dan Praktik: Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas ( PTK, Research and Developvent (R&D))
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018).

3 prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2019), 394.
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penelitian dan pengembangan adalah suatu proses
yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu
langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian
dan pengembangan ini terdiri atas kajian tentang
temuan produk pendidikan yang akan dikembangkan,
mengembangkan  produk  berdasarkan  temuan
tersebut,melakukan uji coba lapangan sesuai dengan
produk yang akan digunakan,dan melakukan revisi
terhadap hasil uji lapangan. Penelitian dan
pengembangan tersebut dilakukan berdasarkan model
pengembangan yang temuan — temuannya digunakan
untuk mendesain produk tersebut.*® Adapun prosedur
pengembangan model Borg and Gall terdiri dari 10
tahapan sebagai berikut: 1) potensi dan masalah, 2)
pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi
desain, 5) revisi desain, 6) uji.coba produk, 7) revisi
produk; 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10)
produk massal.

Berdasarkan, beberapa definisi /diatas, dapat
disimpulkan bahwa Pengembangan™ adalah suatu
proses_atau langkah.yang-digunakan untuk membuat
atau menyempurnakansuatu produk sesuai dengan
standar produk yang diacu, menurut beberapa definisi
di atas. Rencana kerja inovatif ini untuk membuat
item melalui interaksi perbaikan, serta menilai
perubahan yang terjadi karena perakitan item dalam
jangka waktu tertentu.

b. Karakteristik Penelitian Pengembagan
Penelitian dan pengembangan pada bidang
pendidikan yaitu berupa produk yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut
Richey dan Klien, ruang lingkup penelitian dan

40 Setyosari, Metode Penelitian, n.d., 222.
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pengembangan mencakup studi tentang proses desain
produk yang dikembangkan secara keseluruhan atau
komponen proses tertentu. Adapun karakteristik
penelitian dan pengembangan yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Produk Berbasis Masalah

Produk vyang dikembangkan dalam
penelitian dan pengembangan yaitu produk yang
didesain sesuai dengan permasalahan dalam
pembelajaran. Dalam hal ini, studi pendahuluan
merupakan langkah awal yang harus dilakukan
dalam penelitian dan pengembangan sehingga
produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan.
Menurut Soenarto, masalah yang dipilih dapat
diselesakan dengan menggunakan produk yang
akan dihasilkan dan masalah yang dipilih harus
memiliki nilai inovatif sehingga menghsilkan
produk pembelajaran yang menarik, mudah
digunakan serta produk yang dihasilkan dapat
digunakan untuk memecahkan'masalah yang ada.
Uji Coba Produk

Untuk ‘memperoleh produk’ yang layak,
maka produk perlu dilakukan uji coba produk
atau” wvalidasi untuk  menentukan  tingkat
keefektifan produk™yang dihasilkan. Uji coba
produk disini tidak harus dalam bentuk kegiatan
eksperimen dengan mengkaitkan pengaruh
variabel X terhadap Y dengan teknik analisis data
kuantitatif, melainkan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kelayakan, kesesuaian dan
keefektifan produk yang dihasilkan.
Revisi Produk

Produk yang telah dihasilkan tidak dapat
langsung digunakan, melainkan harus di uji coba
terlebih dahulu. Dari uji coba yang telah
dilakukan, peneliti akan memperoleh masukan
dari para ahli validator. Kemudian masukan dari
para validator tersebut dijadikan sebagai bahan
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revisi agar produk yang dihasilkan lebih efektif
dan layak untuk digunakan.
4) Tidak Menguji Teori

Dikatakan tidak untuk menguji teori,
karena penelitian dan pengembangan didasarkan
pada suatu asumsi bahwa secara teoritis-praktis
produk yang akan dihasilkan memang efektif
sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan
di kelas. Oleh Kkarena itu, sebelum peneliti
mengembangkan produk, peneliti terlebih dahulu
melakukan studi pendahuluan dalam bentuk
analisis permasalahan dan analisis kebutuhan
yang relevan untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi oleh pendidik di dalam kelas.

5) Kebermanfaatan Produk untuk Perbaikan

Apa arti produk apabila tidak dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk
peningkatan. kualitas pembelajaran. Oleh karena
itu, manfaat produk tidak hanya didasarkan pada
seberapa besar biaya yang dibutuhkan; melainkan
seberapa,besar produk tersebut memiliki daya
guna untuk peningkatan.kuaitas pembelajaran.

Jenis Produk Yang-Bihasilkan
Hakikat penelitian dan pengembangan adalah
terletak pada produk yang akan dihasilakn. Terkait
dengan jenis produk apa yang dihasilkan, tergantung
pada variabel atau komponen yang terkait dengan
sistem pembelajaran itu sendiri. Jenis produk
penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan
adalah sebagai berikut:
1) Kurikulum
Kurikulum pendidikan harus ditelaah untuk
mengetahui  kelebihan  dan  kekurangannya,
sehingga dengan asumsi ada pemutakhiran
kurikulum pendidikan dengan baik. Maka, dapat
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3)

4)
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dikatakan secara observasional sehubungan dengan
kekurangan-kekurangan rencana pendidikan.

Kebijakan

Kebijakan penelitian yang baik perlu di buat
dengan penelitian dan pengembangan. Riset
dilakukan untuk memperoleh informasi dari
berbagai pihak yang dapat digunakan sebagai
bahan penyusunan draf rumusan kebijkan.

Model pembelajaran

Sebagai seorang pendidik tentunya harus
memperhatikan model pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Model
dalam hal ini dapat berupa pendekatan, metode,
strategi atau teknik dalam pembelajaran. Oleh
karena .itu perlu adanya pengembangan model
pembelajaran. agar proses pembelajaran lebih
menarik dan inovatif-sehimgga peserta didik tidak
merasa basan pada.saat pembelajaransberlangsung.

Bahan ajar

Bahan ajar. dapat-di buat berdasarkan penelitian
dan pengembangan. Peneliti melakukan riset untuk
memperoleh  informasi mengenai  kebutuhan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kemudian di uji coba oleh pakar dan praktis
pendidikan. Setelah dinyatakan layak, maka dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran

Media merupakan salah satu komponen yang
memiliki pengaruh besar untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar. Untuk itu perlu adanya
penelitian dan pengembangan media pembelajaran.
Peneliti melakukan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan yang digunakan untuk mendesain media
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pembelajaran. Desain media tersebut kemudian di
buat dan di uji keefektifannya oleh para validator.

d. Langkah — Langkah Penelitian Pengembangan
Lagkah-langkah penelitian dan pengembangan dalam

membuat

atau menciptakan

produk baru

mengujinya adalah sebagai berikut:

Potensi dan
Masalah

Uji Coba
Pemakaian

\ 4

Revisi Produk
Akhir

2. Modul _

=

Pengumpulan
Data

e

Revisi
Produk

=

=

=

Produk Masal

dan

Desain Produk

Uji Coba

Gambar 2.1 Langkah=LLangkah
Metode Research and Development (R&D)

a. Pengertian Modul ¢
Modul adalah bahan ajar yang disusun secara

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.** Modul
dimanfaatkan peserta didik untuk memahami materi
yang disampaikan secara mandiri atau melalui arahan
dari pendidik. Modul merupakan salah satu bahan ajar
berbasis cetak yang banyak ditemukan. Dalam dunia
pendidikan, menampilkan materi sebagai media
pembelajaran merupakan hal yang sangat mendasar.

o Innany Mukhlisina, “Modul Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks
Cerita Petualangan Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pemikiran Dan
Pengembangan SD 5, no. September (2017): 791-98.
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Walter Dick dan Carey menyatakan bahwa
modul diartikan sebagai bahan pembelajaran cetak,
modul disebut sebagai media pembelajaran cetak.
Modul berfungsi sebagai media belajar mandiri
dengan sumber belajar tunggal. Sementara itu,
Houston dan Howson menyatakan bahwa modul
adalah alat pembelajaran dengan seperangkat kegiatan
yang dirancang untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran. Sementara Abdul Majid
menjelaskan bahwa modul adalah buku yang ditulis
agar siswa dapat belajar sendiri tanpa bantuan guru.
Modul mencakup semua komponen dasar bahan
ajar..*”?

Badan penelitian pengembangan pendidikan
dan  kebudayaan,  mengemukakakn  mengenai
pengertian modul yaitu satu unit program belajar
mengajar terkecil, yang secara rinci menggariskan:*

1). Tujuan intruksional yang akan dicapai.

2). Topik yang akan dijadikan pangkal proses

belajar mengajar.

3). Pokok - pokok yang akandipelajari.

4). Kedudukan dan fungsi modul‘dalam kesatuan

programyang lebih'luas,

5). “Peranan < pendidik dalam proses belajar

mengajar.

6). Alat dan sumber belajar yang dipergunakan.

7). Kegiatan belajar yang harus dilakukan dan

dihayati peserta didik.

8). Lembar kerja yang harus di isi oleh peserta

didik.

9). Program evaluasi yang akan dilaksanakan.
Berdasarkan pengertian di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa modul adalah suatu

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2013), 176.
** Made Wena, Stategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 231.
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jenis media cetak yang berisi satuan pembelajaran
yang direncanakan oleh pendidik atau orang lain
untuk dikerjakan berdasarkan pengalaman yang
berkembang dimana peserta didik yang
menggunakannya.Agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang dibantu oleh pendidik.

b. Fungsi Modul

C.

Modul memiliki fungsi sebagai berikut :

1) Sebagai fungsi pendidik, maksudnya adalah
modul sebagai bahan ajar yang harus mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik
dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai
tingkat pengetahuan dan usia. Sehingga dengan
menggunakan modul diharapkan dapat berfungsi
sebagai pengganti peran pendidik.

2) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik,
maksudnya, = karena :modul  mengandung
berbagai materi yang harus dipelajarai oleh
peserta didik, maka modul juga memiliki fungsi
sebagai_bahan rujukan bagi pesertasdidik.

3) Sebagai, alat ‘evaluasi, hal  ini bertujuan agar
dengan adanya modul.-peserta.didik diharapkan
dapat ~mengukur dan mengevaluasi sendiri
tingkatpemahamannya terhadap materi yang
dipelajari.

Tujuan Pembuatan Modul
Adapun tujuan dari pembuatan modul antara lain:
1). Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri
tanpa bimbingan dari pendidik.
2). Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dalam
kegiatan pembelajaran.
3). Melatih kejujuran peserta didik.
4). Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan
belajar peserta didik.
5). Agar peserta didik mampu mengukur sendiri
tingkat penguasaan materi

Pembelajaran.
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d. Komponen Dalam Modul
Komponen dalam modul yaitu sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Halaman sampul: Judul subjek dan logo ada di
halaman ini. Selain itu, nama penulis, nama
rapat, nama subjek, dan informasi lain yang
dianggap sangat penting ditambahkan

Pokok bahasan tertulis pada standar kompetensi.
Penyajian, sebagian besar berisi tentang
kedudukan modul dalam suatu mata pelajaran,
keluasan materi modul, serta keterkaitan antara
topik dan mata pelajaran.

Kompetensi dasar diturunkan dari standar
kurikulum.

Tujuan pembelajaran, atau rumusan
keterampilan yang harus dimiliki siswa setelah
menyelesaikan mata pelajaran tertentu.

Kegiatan pembelajaran. dalam satu modul,
biasanya berkisar antara satu sampai tiga atau
lebih, tergantung silabus dan'RPP.

Judul singkat kegiatan pembelajaran
memberikan gambaran tentang keseluruhan isi
pelajaran.

Contoh dan deskripsi

Latihan=latihanedalam modul merupakan alat
untuk menguiji diri sendiri bagi siswa.

10) Buat daftar poin utama dari contoh dan deskripsi

di bagian ringkasan.

11) Tes perkembangan, dalam modul kemampuan

untuk mengukur kemajuan belajar peserta didik
dalam suatu satuan pembelajaran.

12) Umpan balik dan tindak lanjut.
13) Kunci jawaban, diberikan (pada halaman yang

berbeda) dengan tujuan agar peserta didik dapat
mengukur diri sendiri.
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14) Daftar  pustaka, mencantumkan  daftar
kepustakaan yang dijadikan sumber dalam
pemyususnan modul.**

e. Langkah - Langkah Pembuatan Modul
Dalam pembuatan sebuah modul diperlukan beberapa
tahapan, yaitu :

1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan
kegiatan menganalisis silabus dan rpp untuk
memperoleh informasi modul yang dibutuhkan.
Nama atau judul modul sebaiknya disesuaikan
dengan kompetensi yang terdapat pada silabus
dan rpp.

Tujuan analisis kebutuhan modul adalah
untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah
dan judul modul yang harus dikembangkan
dalam satuan program tertentu. Satuan program
tertentu  dapat diartikan sebagai satu tahun
pelajaran, satu semester, satu mata pelajaran
atau lainnya.

2) Desain Modul

Desain penulisan modulfyang dimaksud
yaitu penyusunan medul yang direncana sesuai
denganppelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah disusun oleh pendidik. Teknik evaluasi,
kerangka materi pembelajaran, dan prosedur
pembelajaran sepenuhnya terdapat dalam RPP.
Oleh karena itu, RPP digunakan sebagai
perencanaan dalam kesiapan suatu modul.

3) Implementasi

Implementasi modul dalam pendidikan
dapat diselesaikan sesuai aliran modul. Materi,

e Dyah Tri Wahyuningtyas and Raddin Nur Shinta, “Penggunaan Modul
Pembelajaran Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Dengan Pendekatan
CTL (Contextual Teaching And Learning) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik) 2, no. 1
(2017): 12, https://doi.org/10.26740/jp.v2n1.p12-20.
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perangkat, media dan lingkungan pembelajaran
diperlukan untuk menciptakan pengalaman
berkembang sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Penilaian

Evaluasi hasil belajar diharapkan dapat
menentukan pemahaman peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran pada seluruh
materi  dalam  modul.  Penilaian  harus
diselesaikan sesuai pengaturan yang dibentuk
dalam modul. Penilaian hasil belajar dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang telah
direncanakan atau disiapkan pada saat
penyusunan modul.
Validasi

Modul yang akan digunakan harus melalui
validasi. Validasi merupakan cara untuk menguji
kesesuaian. modul ;dengan kompetensi yang
menjadi tujuan pembelajaran. Apabila isi modul
telah sesuai, artinya efektif untuksmempelajari
kompetensi yang, menjaditarget belajar, maka
modul dikatakan valid.

Validasi dapat dilakukan degan cara meminta
bantuan> kepada “para ahli yang menguasai
kompetensi yang dipelajari. Validator membaca
dan memeriksa isi modul, jika hasil validasi
menyatakan bahwa modul tidak valid, maka
modul tersebut perlu diperbaiki sehingga
menjadi valid. *°

> Daryanto, Menyusun Modul : Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam

Mengajar, 16-24.
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f. Kelebihan dan Kekurangan Modul
1) Kelebihan Modul, antara lain :

a) Mendidik dan mempelajari latihan dengan
menggunakan modul sesuai kecepatan dan
kemampuan pesesrta didik yang sebenarnya.

b) Peserta didik dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan modul. Modul dapat
digunakan  kapanpun dan dimanapun
sehingga kegiatan belajar siswa dapat
meningkat

c) Peserta didik dapat menentukan sendiri hasil
belajarnya dengan memanfaatkan modul.
Jika tingkat pencapaiannya masih rendah,
siswa dapat kembali berkonsentrasi pada
materi yang kurang dikuasai. *°

2). Kekurangan Modul

Menurut Morisson, Ross (& Kemp yang dikutip

oleh. Lasmiyati dan Harta (2014:164), modul

memiliki kekurangan, yaitu :

a) Komunikasi antar siswa berkurang, sehingga
diperlukan latihan berkelompok.

b).. Pendekatan tunggal-menyebabkan monoton
dan membosankan, karena itu perlu adanya
permasalahan’ yang menantang,terbuka dan
bervariasi.

¢) Karena keterbatasan waktu dan kemandirian
diperlukan untuk membangun budaya belajar,
peserta didik menjadi tidak teratur dan
menunda penyelesaian tugas.

d) Perencanaan harus matang dan mengandalkan
sumber belajar, media, fasilitas, dan
pendukung lainnya

*® Mina Syanti Lubis, Syahrul R, and Novia Juita, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran Pada Materi Menulis
Makalah Siwa Kelas XI SMA/MA,” Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pembelajaran 2, no.
1 (2015).
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e) Persiapan materi memerlukan biaya yang
lebih mahal bila dibandingkan dengan metode
ceramah.”’

3. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka yang
tersusun secara sistematis dalam mengelompokkan
pengalaman belajar agar tercapai tujuan pembelajaran
tertentu  dan  berfungsi  sebagai pedoman
bagiperancang pembelajaran dan guru dalam
melaukan kegiatan belajar mengajar.*

Joyce dan Weill, berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (
rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan ~ pembelajaran,. dan  membimbing
pembelajaran dikelas atau-yang lain. * Sedangkan
menurut Syaiful Sagala, berpendapat bahwa model
pembelajaran,  adalah  suatu / struktur  yang
diperhitungkan' yang “menggambarkan /strategi atau
metode._untuk memilih peluang peserta didik untuk
berkembang .guna _mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, ““dam  berfungst™ sebagai pedoman bagi
perancang  pembelajaran dan  guru  dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
mengajar. *°

4 Lasmiyati and Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Minat SMP Developing a Module to
Improve Concept Understanding and Interest of Students of SMP,” Jurnal Pendidikan
Matematika 9, no. 2 (2014): 161-74.

*® Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013), 13.

* Dr. Rusman, Model - Model Pembelajaran :  Mengembangkan
Profesionalisme Guru, 132-33.

% Abdul Rahman Tibahary and Muliana, “Model - Model Pembelajaran
Inovatif Muliana,” Journal of Pedagogy 1, no. 03 (2018): 54-64.
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b. Ciri - Ciri Model Pembelajaran

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari
para ahli.

2) Memiliki misi atau tujuan pendidikan.

3) Dapat  dijadikan pedoman untuk lebih
mengembangkan latihan-latihan mendidik dan
mengajar dikelas

4) Memiliki urutan langkah —langkah  dalam
pembelajaran (syntax), terdapat standar respon,
kerangka sosial, yang mendukung secara emosional.

5) Dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran.

6) Menggunakan pedoman model pembelajaran yang
dipilih, membuat persiapan belajar mengajar.

¢. Macam — Macam Model Pembelajaran
1) Model Pembelajaran Discovery/Inquiry
Model pembelajaran _Discovery/Inquiry merupakan
suatu - perkembangan latihan pembelajaran yang
terpaku pada berpikir kritis. Peserta didik diharapkan
memiliki pilihan untuk mengatasi masalah secara
mandiri. /Dalam ‘model -pembelajaran ini peserta
didik._akan terbujuk dan™ dapat«“menumbuhkan
kreativitas dalam belajar.>!

2) Model Pembelajaran Tematik
Dalam rencana pendidikan tingkat satuan pelatihan
(KTSP) model pembelajaran untuk tingkat sekolah
dasar adalah pembelajaran yang digabungkan
sebagai mata pelajaran (tematik). Tematik diberikan
dengan maksud menggabungkan konten program

2w Gylank Okka Prathama, |1 Made Citra Wibawa, and | Kadek Agus
Sudiandika, “Discovery-Inquiry Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Pelajaran IPA,”
Jurnal  Pedagogi Dan  Pembelajaran 4, no. 2  (2021): 352,
https://doi.org/10.23887/jp2.v4i2.36089.
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pendidikan dalam satuan yang lengkap dan membuat
pembelajaran menjadi mudah.*

3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran ini  merupakan  model
pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta
didik untuk belajar secara berkelompok dalam
memecahkan masalah serta mencari solusi dari
permasalahan tersebut. Dalam hal ini peserta didik
dituntut untuk berpikir secara kritis.>®

4) Model Pembelajaran Konteskstual
Pada model pembelajaran ini antara materi
pembelajaran dan kehidupan sehari- hari  saling
berkaitan kemudian akan membuat peserta didik
mencari hubungan antara pengetahuan yang mereka
miliki dengan penerapannya dalam kedihupan
masyarakat.>*

5) Model Pembelajaran, Kooperatif
Pada model’ pembelajaran ini, peserta didik akan
belajar secara berkelompok-secaraskolaboratif yang
pada_setiap. anggotanyaterdiri dari 4-6 orang dan
bersifat“heterogen. Pada pembelajaran ini memiliki
dua tanggungjawab yaitu belajar untuk dirinya
sendiri dan membantu sesama anggota kelompok.
Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif
menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan
pasif dalam kelompok. Hal ini membolehkan
pertukaran ide sendiri dalam suasana yang tidak
terancam. Dengan demikian, pendidikan hendaknya

2 Dr. Rusman, Model - Model Pembelajaran: Mengembangkan

Profesionalisme Guru, 249.

>> Yunita Pare Rombe et al., “Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem
Based Learning ) Secara Online Selama Pandemi Covid-19" 5, no. 2 (2021): 67-74.

> Dr. Rusman, Model - Model Pembelajaran :  Mengembangkan
Profesionalisme Guru, 187.
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mampu mengkondisikan dan memberikan dorongan
untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan
potensi peserta didik dalam menumbuhkan aktivitas
serta kreativitas.

Model Pembelajaran Berbasis Project

Model pembelajaran berbasis project merupakan
model pembelajaran yang menggunakan proyek
yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Bentuk dari
hasil belajar dengan model pembelajaran ini adalah
peserta didik dapat melakukan eksplorasi,
interprestasi, penggalian informasi secara mandiri,
dan melakukan penilaian.

7) Model Pembelajaran PAKEM (Partisipasi, Aktif,

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

PAKEM merupakan model pembelajaran yang
dapat- menjadi -pedoman dalam  tindakan untuk
mencapai tujuan yang telah rditetapkan. Dengan
pelaksanaan pembelajaran PAKEMus diharapkan
berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan
pembelajaran yang partisipasi, aktif; Kreatif, efektif,
dan menyenangkan:

8) Model Pembelajaran Quantum Teaching

Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah
proses belajar dengan memberikan latar belakang
dan strategi untuk meningkatkan pembelajaran dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Model ini menggambarkan praktek dasar penelitian
terpadu yang terbaik dalam dunia pendidikan
dengan  keseluruhan yang  membuat isi
pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi
peserta didik sehingga memberikan pengalaman
belajar bagi peserta didik.

Dari model-model pembelajaran diatas,
peneliti memilih model Quantum Teaching yang
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akan digunakan dalam pengembangan modul
tersebut. Hal ini karena menurut Suryani, Model
pembelajaran ini dapat membantu pendidik
memperbesar  keterampilan  mengajar  dan
memotivasi peserta didik untuk lebih giat dalam
belajar, peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran  dan  peserta  didik  dapat
mengembangkan suatu teori atau pemahaman yang
mereka miliki, sehingga pendidik mendapatkan
kepuasan yang lebih besar dari karya — karya yang
peserta didik ciptakan.

4. Model Pembelajaran Quantum Teaching
a. Pengertian Quantum Teaching

Quantum Teaching adalah pengubahan cara
belajar yang m meriah dengan segala nuansanya,
pembelajaran dengan menggunakan model Quantum
Teaching akan. lebih mengedepankan keaktifan,
kebermaknaan = serta © suasana @ yang lebih
menyenangkan.”® Dengan ~ menggunakan model
pembelajaran,’ | Quantum - Teaching peserta didik
mampu_ mengoptimalkan .-kemampuannya dalam
memahami materi yang diberikan oleh pendidik.

Azazrutama-yang digunakan dalam Quantum
Teaching yaitu “ Bawalah dunia mereka kedunia kita
dan antarkan dunia kita kedunia mereka”. Azaz
utama tersebut mengisyaratkan pentingnya seorang
pendidik memasuki dunia atau kehidupan anak
sebagai langkah awal dalam melaksanakan sebuah
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat digunakan
dalam hal ini adalah mengaitkan apa yang diajarkan
dengan peristiwa — peristiwa, pikiran atau perasaan,
tindakan yang diperolen peserta didik dalam

>> Suci Hardianti and Rita Juliani, “Penerapan Model - Model Pembelajaran
Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMKNI1 Patumbak,” Jurnal
lkatan Alumni Fisika Universitas Negeri Medan 2, no. 4 (2016): 42-48.
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kehidupan sehari-hari, baik dirumah, sekolah ataupun
lingkungkungan masyarakat. Setelah kaitan itu
terbentuk, maka pendidik dapat memberikan
pemahaman mengenai materi pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan,perkembangan,dan minat
bakat peserta didik.

Menurut  Simarmata, Quantum Teaching
adalah model pembelajaran yang megubah proses
pembelajaran menjadi lebih meriah dan menarik
dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga
mengkaitkan interaksi dan perbedaan yang dapat
memaksimalkan proses pembelajaran.*®

b. Prinsip — Prinsip Quantum Teaching

Quantum Teaching memiliki 5 prinsip dasar yang

akan mempengaruhi seluruh aspek pembelajaran,

yaitu :

1) Segalanya berbicara
Segala hal yang ada di lingkungan, bahasa tubuh
serta - kertas yang “dibagikan pendidik adalah
pesan mengenai_belajar. Dalam halvini terdapat
dalam/Al-Qur’an Surah Al-Ahzab[33]:72 yang
berbunyi:

S8 Gl g il oo e 03T iz €

Yoo Uylb 558 © payl g e ptinh
Artinya  :  “  Sesungguhnya kami telah
mengemukakan amanat ini kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
memikul alamat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan pikul lah amanat itu oleh

*® Wita Romita Ayu, Tri Ariani, and Wahyu Arini, “The Effect of Quantum
Teaching Learning Model on the Physics Learning Outcomes of Class X SMK Negeri
3 Lubuklinggau,” Kasuari: Physics Education Journal (KPEJ) 2, no. 1 (2019): 36-48,
https://doi.org/10.37891/kpej.v2i1.98.
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manusia. Sesngguhnya manusia itu amat zalim
dan amat bodoh”. (QS. Al-Ahzab[33]:72).%’

Pada ayat diatas jelas bahwa adanya
pengakuan Tuhan terhadap makhluk-makhluk
selain manusia dengan menyampaikan pesan itu
kepada mereka. Penegasan kehadiran ini penting
karena merupakan tahap terpenting dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian pula pengakuan
terhadap keberadaan mahasiswa sebagai manusia
merupakan tahapan yang paling penting dalam
memajukan dengan memberikan mereka hak
istimewa sebagai mahasiswa untuk berbicara guna
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
oleh mereka.

2) Segalanya bertujuan
Semua yang terjadi dalam proses pembelajaran

mempunyai tujuan.

3)  Pengalaman sebelum pemberian nama
Proses yang sering terjadi ketika peserta didik
telah mendapatkan informasi’ sebelim mereka
memperolen  hama untuk <apa yang mereka
pelajari.

4) Akui‘setiap uasaha
Belajar J)mengandung™ resiko karena bermakna
peserta didik harus keluar dari kenyamanan. Pada
saat peserta didik mengambil langkah ini, mereka
patut mendapatkan pengakuan atas kecakapan dan
keercayaan diri mereka.

5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan
Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan
memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan
meningktkan asosiasi emosi positif dengan
belajar. (DePorter, 2014:36).

>7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah, 427.
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c. Kerangka Perancangan Quantum Teaching
Kerangka perancangan Quantum Teaching adaah
sebagai berikut :

1. Tumbuhkan

Menyertakan pengalaman siswa
untukmenumbuhkan minat dengan memuaskan dan
manfaatkan kehidupan peserta didik. Strategi yang
dapat digunakan untuk menumbuhkan minat
belajar peserta didik pada awal pembelajaran
adalah dengan menyerrtakan pertanyaan, lakon
pendek dan lucu,drama atau cerita. Keterlibatan
peserta didik akan menciptakan suasana yang
menarik dan kemampuan saling memahami.

2. Alami

Menciptakan atau mendatangkan pengalaman
umum yang dapat dimengerti oleh peserta didik
serta-menumbuhkan kebutuhan untuk mengetahui.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara permainan,
simulasi,, atau memberikan tugas skelompok dan
kegiatan -yang 'mengaktifkan® pengetahuan yang
dimiliki oleh peserta didik:

3. 'Namai

Penamaan adalah salah satu cara untuk
mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, dan
strategi belajar. Mengajarkan informasi kepada
peserta didik serta memberikan pengalaman,
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi
berarti. Sediakan kata kunci, konsep,model,
rumus,strategi, sebuah masukan,bisa dalam bentuk
susunan gambar,warna, alat bantu,kertas, serta
poster didinding.

4. Demonstrasikan
Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengaitkan pengalaman atau pengetahuan
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yang dimiliki dengan pengetahuan yang telah
diberikan, sehingga peserta  didik  dapat
menjadikan sebagai pengalaman pribadi. Pada
taahap ini peserta didik diberikan kesempatan
untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. Peserta
didik perlu diberikan  kesempatan  untuk
mendemonstrasikan pengetahuan mereka dengan
menerapkannya dalam kehidupan sehari - hari.

5. Ulangi
Tunjukkan kepada peserta didik bagaimana cara
mengulangi materi dan menegaskan, “ Aku tahu
bahwa aku memang tahu ini”. Pengulangan
pembelajaran dapat memperkuat syaraf dan
menumbuhkan rasa keyakinan peserta didik

tentang pengetahunnya.

6. Rayakan
Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi,dan
perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.

Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Menurut -DePorter (2014) model Quantum Teaching
memiliki kelebihan sebagaiberikut:

1) Selalu berpusat pada apa yang masuk akal bagi
peserta didik.

2) Menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme
peserta didik.

3) Meningkatkan motivasi.

4) Menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan
dalam diri sendiri.

5) Menimbulkan ketenangan psikologi.

6) Peesrta didik dirangsang untuk aktif mengamati,
menyesuaikan antara materi dengan realita dan dapat
melakukannya sendiri.

7) Suasana yang diciptakan kondusif, dinamis, dan
interaktif.
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8) Setiap pendapat peserta didik sangat dihargai.
9) Mempercepat belajar dan meningkatkan hasil
belajar.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Quantum

Teaching

Disamping memiliki kelebihan model pembelajaran

Quantum Teaching juga memiliki kekurangan,

diantaranya:

1) Memerlukan Kkesiapan dan perencanaan yang
matang serta lingkungan yang mendukung.

2) Memerlukan fasilitas yang memadai.

3) Banyak memakan waktu selama persiapan.

4) Dalam pembelajaran Quantum Teaching harus
memperhatikan gaya belajar peserta didik,
sehingga pendidik dapat memberikan ksesmpatan
dan memfasilitasi peserta didik sesuai dengan gaya
belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
disimpulkan, bahwa _model ‘pembelajaran’ Quantum
Teaching / adalah’ . “model pembelajaran  yang
mengensentrasikan bermacam-macam interaksi yang
ada didalam. dan_-disekitar lingkungan belajar.
Interaksr=ipteraksi ini“mencakup unsur-unsur untuk
belajar lebih efektif. Yang mempengaruhi kesuksesan
peserta didik diantaranya adalah lingkungan belajar,
penyajian materi,dan fasilitas.

5. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasa dari
bahasa Yunani yang terdiri dari kata “Pais” artinya
seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing.
Menurut  Zakiah, Zakiah mengatakan bahwa
pendidikan agama Islam adalah mengajarkan siswa
bagaimana memahami, menghayati, dan menerapkan
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ajaran Islam yang diyakininya..®® Islam sangat
memandang penting pendidikan. Bahkan Islam pada
umumnya memelihara ilmu pengetahuan. Setiap
muslim memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu.
Karena derajat mereka akan dinaikkan oleh Allah
SWT. Salah satu yang menjadikan pendidkan sangat
penting dalam Islam, yaitu ketika Nabi Muhammad
SAW menunjukkan keimanan di tempat Aqom wadah
Argom. Beliau juga mengajarkan membaca dan
menulis untuk 10 penduduk Madinah sebagai syarat
untuk pembebasan bagi setiap tawanan perang Badar.
Berikut adalah hadits yang masuk akal bahwa
informasi sangat penting.

G5 ehally 8 530 351 045 (plally 6 G 31
ol sla st

Artinya: ''‘Barangsiapa yang hendak menginginkan
dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu.
Barangsiapa menginginkan ~akhirat, hendaklah ia
menguasai & ilmu. «4Dan ~ barang / Siapa yang
menginginkan™ 'keduanya (dunia dan akhirat),
hendaklah ia menguasai ilmu." (HR"Ahmad).

Artinya: "Barangsiapa yang menempuh suatu jalan
untuk menuntut ilmu, maka Allah Swt akan
memudahkan baginya jalan menuju surga." (HR
Muslim).

8 Astuti Darmayanti Sinta Rahmadania, Achmad Junaedi Sitika, ‘“Peran
Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan Masyarakat Program Sarjana
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Singaperbangsa
Karawang * Corresponding Author . E-Mail : Sintarahmadanial92609@gmail.Com
Pendidikan Dalam Keluarga Merupaka,” Edumaspul 5, no. 2 (2021): 221-26.

> Hijab Lifestyle, “7 Hadis Nabi Tentang Pentingnya Pendidikan Dalam
Islam,” Kumparan.com, 2021, https://kumparan.com/hijab-lifestyle/7-hadis-nabi-
tentang-pentingnya-pendidikan-dalam-islam-1welL23Y3MhU/2.
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Proses penanaman nilai-nilai agama yang dapat
membentuk karakter umat Islam menjadi fokus Pendidikan
Agama Islam, yang digunakan sebagai proses ikhtiar
dengan karakteristik dalam diri umat muslim.®® Pendidikan
Agama Islam adalah pengajaran yang diberikan seseorang
kepada orang lain dengan maksud untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang ajaran Agama Islam.®

Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan
Agama Islam berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah
pembentukan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai
dengan petunjuk ajaran agama Islam

b. Dasar Pendidikan Agama Islam
1) Dasar Yuridis

Landasan ideal, struktural, dan operasional peraturan
perundang-undangan Indonesia menjadi landasan
penyelenggaraan pendidikan agama. Landasan ideal
adalah pandangan hidup pancasila yang merupakan
pandangan “hidup bangsa  Indonesia. Dalam hal ini,
Pancasila dan UUD_, 1945 dimaksudkan sebagai
landasan struktural penyelenggaraan pendidikan agama.
Tujuan-dari landasan operasional adalah‘untuk melayani
sebagai_ Janasan—landasan-_yang secara langsung
mengatur pendidikan agama.

2) Dasar Religius
Dasar religious adalah dasar yang menjadi pegangan
dalam pelaksanaan PAI yakni Al-Qur’an dan Hadist.
Sebagaimana Marimba (1964) mengemukakakn bahwa
dasar PAI adalah keduanya itu diibaratkan

° Elihami Elihami and Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami Elihami
Elihami Abdullah Syahid A . Pendahuluan Pendidikan Agama Islam Sebagai Suatu
Proses lkhtiyariyah Mengandung Ciri Dan Watak Khusus , Yaitu Proses Penanaman
,” Jurnal Pendidikan 2 (2018): 79-96.

' Nur Hidayah, “Penerapan Nilai Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal
Mubtadiin 2, no. 02 (2019): 31-41.
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bangunan,maka isi Al-Qur’an dan Hadist yang menjadi
fundamennya.

3) Dasar sosial psikologi
Pada hakikatnya setiap manusia selalu membutuhkan
pegangan, khususnya agama. Hal itu juga menunjukkan
bahwa setiap manusia membutuhkan tuntunan jiwa atas
nilai-nilai agama dan mengakui keberadaan Yang Maha
Kuasa sebagai tempat mencari perlindungan dan
pertolongan.®?

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi
sebagai berikut:

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya penanaman keimanan dan ketakwaan
dilakukan oleh ‘setiap ‘orang tua dalam keluarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbuhkanssifat tersebut
dalam diri /anak ‘melalui bimbingan, pengajaran dan
pelatihan agar keimanan dan-ketakwaan tersebut dapat
berkembang secara_maksimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

2. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun
lingkungan  sosial, dan  dapat  mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4. Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan,
kekurangan dan kelemahan peserta didik dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

®2 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan,
Dasar, Dan Fungsi.”
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5. Pencegahan, yaitu untuk menhindari hal-hal negatif
dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat
merugikan dan  membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya untuk menjadi umat
islam yang lebih baik.

6. Pengajaran, yaitu mempelajari  tentang ilmu
pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata
dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar
bakat tersebut dapat berkembang secara maksimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri
dan orang lain.%

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah dan
madrasah adalah untuk . membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan, penghayatan, pengamalan, dan
pengalaman tentang Islam “sehingga dapat membantu
mereka menjadi pribadi muslim yang mampusmelanjutkan
pembangunan dalam |hal “iman, tagwa, berbangsa dan
bernegara:.dan pendidikan tinggi

Muhaimin- mengatakan bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah agar peserta didik memahami,
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam agar
menjadi umat Islam yang beriman kepada Allah SWT dan
berakhlak mulia. Pengembangan nilai-nilai Islam harus
disebutkan sebagai tujuan Pendidikan Agama Islam. Hal
ini dilakukan dalam rangka menuai keberhasilan hidup
didunia yang kemudian akan membuahkan kebaikan di
akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
Surah An-Nahl ayat 97:

15-16.

®3 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, n.d.,
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. An-
Nahl:97).%

Tujuan pendidikan agama islam diatas merupakan
turunan dari tujuan pendidikan nasional. Yaitu Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional. Ketentuan mengenai standar
proses pendidikan telah tertuang dalam Permendikbud No
22 Tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan Dasar
dan Menengah.®®. Dalam UUD No 20 Tahun 2003 bahwa
tujuan = Pendidikan  Nasional adalah _mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada fuhan Yang Maha Esa.

Jadi-tujuan Pendidikan-Agamasislam adalah untuk
membekaligpeserta didik dengangnilai-nilai agama supaya
dapat diaplikasikan dalamvkehidupan sehari-hari sehingga
terbentuk manusia yang berakhlakul karimah.

B. Teori- Teori Tentang Pengembangan Model
1. Model Pengembangan Borg and Gall
Menurut Borg and Gall penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.

64 Darmadji, “Tafsir Al-Qur’an Tentang Teori Pendidikan Islam:

Persepektif Pendidikan Islam Di Indonesia,” Hermeneutik 7, no. 1 (2013): 173-92.
https://tafsirweb.com/4445-surat-an-nahl-ayat-97.html

® Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah,”
Aspirasi 8, no. 1 (2017): 81-92.
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Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara
siklus. Langkah penelitian dan pengembangan ini terdiri
atas kajian tentang temuan produk pendidikan yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan
temuan tersebut,melakukan uji coba lapangan sesuai
dengan produk yang akan digunakan,dan melakukan
revisi terhadap hasil uji lapangan. Penelitian dan
pengembangan tersebut dilakukan berdasarkan model
pengembangan yang temuan — temuannya digunakan
untuk mendesain produk tersebut.®® Delapan tahap
penelitian dan pengembangan dilakukan oleh Borg and
Gall hingga dihasilkan modul bahan ajar yang layak untuk
uji lapangan. Karya inovatif ini dimulai dengan studi
pemula. Pada studi pendahuluan dilakukan untuk
memperoleh data tentang persyaratan dan keadaan
mencari tahu bagaimana selanjutnya dilakukan perbaikan
dalam menampilkan modul materi. Temuan studi
pendahuluan kemudian digunakan dalam desain dan
pengembangan produk. Berikut adalah langkah-langkah
penelitian pengembangan model Borg&Gall.

Penelitian dan P Pengembangan
rencanaan
pengumpulan I:> erencanaa |:> Draf Produk
data
Uji oba ' . Uji Coba
: Revisi Produk

pemakaian <:| <:| Produk
Penyempurnaan Diseminasi dan

Produk Akhir |:> Implementasi

Gambar 2.2 Langkah — Langkah Penelitian dan
Pengembangan Borg and Gall.

66 Setyosari, Metode Penelitian, 222.
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Model pengembangan ini mengguanakan alur air
terjun  pada tahap  pengembangannya.  Model
pengembangan Borg dan Gall ini memiliki tahap — tahap
yang relatif panjang karena terdapat 10 langkah
pelaksanaan, yaitu sebagai berikut :

a. Research and information collecting (menggunakan
survei untuk penelitian dan pengumpulan data).
Persiapan untuk membuat kerangka penelitian dan
tinjauan literatur tentang topik yang dipelajari
termasuk dalam langkah ini.

b. Planning ( Perencanaan )
Langkah ini memerlukan pengembangan keahlian dan
keterampilan yang berkaitan dengan masalah tersebut,
menetapkan tujuan yang harus dipenuhi pada setiap
tahap, dan mempertimbangkan apa yang mungkin
diperlukan untuk melakukan studi kelayakan terbatas.

c. Develop Preliminary from gof"| product
(pengembangan bentukipermulaan dari produk)
Secara. khusus mengembangkan bentuk awal produk.
Mempersiapkan komponen pendukung, membuat
pedoman~dan manual,“dan menilai kelayakan alat
pendukung adalah bagian dari langkah ini.

d. Preliminary field testing (uji coba awal lapangan )
Uji coba lapangan awal skala kecil. dengan
melibatkan  6-10 subjek. Pada langkah ini
pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan
dengan wawancara, observasi,atau angket.

e. Main Product ( revisi produk )
Secara khusus menyempurnakan produk awal yang
dibuat sebagai tanggapan atas temuan uji coba awal.
Berdasarkan temuan uji coba kecil, perbaikan ini
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dilakukan berkali-kali untuk menghasilkan draf model
produk utama yang siap untuk uji coba lebih besar.

Main field testing (uji coba lapangan)
Uji coba utama yang melibatkan seluruh
peserta didik

Operational  product revision (revisi  produk
operasional)

Revisi produk operasional adalah proses melakukan
penyempurnaan terhadap hasil uji coba yang lebih
luas sehingga produk yang telah dikembangkan siap
untuk divalidasi.

Operational field testing (uji coba lapangan
operasional)
Uji - coba lapangan operasional atau disebut juga
dengan uji coba lapangan operasional merupakan
langkah uji validasi dari-‘model operasional yang telah
dihasilkan.

Finalsproduct revision (revisi‘produksakhir)
Yaitu_melakukan _Melakukan penyesuaian akhir
terhadap™“_model <yang dikembangkan untuk
menghasilkan produk akhir, atau revisi produk akhir

Dissemination and implementation

Langkah ini melibatkan distribusi model atau produk
yang dikembangkan dan menerapkannya di dunia
nyata.

Terdapat kelebihan dan kekurangan model
pengembangan Borg dan Gall. Kelebihan dari model
ini adalah dapat menghasilkan produk dengan nilai
persetujuan yang tinggi dan memungkinkan proses
pengembangan produk yang tiada henti , sedangkan
kekurangan dari model ini adalah membutuhkan
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investasi yang agak lama, karena prosesnya cukup
rumit dan membutuhkan sumber daya yang cukup
besar.

2. Model Pengembangan ADDIE

Menurut Dick et al. (2005) mengembangkan
model model pengembangan yaitu model ADDIE, model
tersebut terdiri dari lima tahapan pengembangan. Model
yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model
dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi:
Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery dan Evaluations. Tahap
Model Penelitian Pengembangan ADDIE yaitu sebagai

berikut:

Implementa

tion
\ Development

Gambar 2.3 Model Penelitian Pengembangan ADDIE
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Tahapan model penelitian pengembangan ADDIE vyaitu
sebagai berikut:

a.

Analysis

Analisis Model penelitian pengembangan ADDIE
diawali dengan analisis pengembangan produk—
meliputi model, metode, media, dan bahan ajar—serta
kelayakan dan persyaratannya. Masalah pada produk
yang sudah ada atau bekas dapat memulai
pengembangan suatu produk. Masalah dapat muncul
dan terjadi karena produk yang tersedia saat ini tidak
relevan dengan kebutuhan target, iklim pembelajaran,
inovasi, kualitas siswa sebagainya.

Design

Kegiatan  desain  dalam  model  penelitian
pengembangan ADDIE merupakan proses Pencanaan
dalam model penelitian perbaikan ADDIE yang
diawali- dengan perencanaan ide dan isi dalam item.
Untuk setiap produk, desain dibuat. Ditulis dengan
cara yang jelas dan menyeluruh, instruksi untuk
menerapkan ' desain'\, atau _pembuatan  produk
disediakan. Pada tahap ini-konfigurasi item masih
wajar_dan akan mendasari-siklus pengembangan pada
tahap sefanjutnya.

Development

Development dalam model penelitian pengembangan
ADDIE berisi berisi latihan-latihan untuk pengenalan
rencana barang yang baru dibuat. Pada tahap
sebelumnya,  struktur  yang dihitung  untuk
melaksanakan item baru telah diatur. Setelah itu
kerangka konseptual diubah menjadi produk yang
siap pakai. Pada titik ini, instrumen untuk
mengevaluasi  kinerja ~ produk  juga  harus
dikembangkan.
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d. Implementation

Tujuan  penerapan  produk model penelitian
pengembangan ADDIE adalah untuk mendapatkan
umpan balik terhadap produk yang dibuat atau
dikembangkan. Dengan mengajukan pertanyaan
tentang tujuan pengembangan produk, Anda bisa
mendapatkan umpan balik awal, atau evaluasi awal.
Penerapan dilakukan dengan mengacu pada desain
produk yang dihasilkan.

e. Evaluation

Tahap penilaian dalam penelitian pengembangan
model ADDIE dilakukan untuk memberikan Kkritik
kepada klien item, sehingga dilakukan modifikasi
sesuai hasil penilaian atau kebutuhan yang belum
terpenuhi oleh item tersebut. Pengukuran kemajuan
menuju tujuan pembangunan adalah tujuan akhir dari
evaluasi.

3wsPengembangan, 4D

Menurut(Thiagarajan, 1974) terdiri dari empat
tahap pengembangan. Tahap pertama Define atau sering
disebut sebagai tahap analisis_kebutuhan, tahap kedua
adalah~Design_ yaitu: menyiapkan kerangka konseptual
model dan perangkat pembelajaran, lalu tahap ketiga
Develop, yaitu tahap pengembangan melibatkan uji
validasi atau menilai kelayakan media, dan terakhir adalah
tahap Disseminate, yaitu implementasi pada sasaran
sesungguhnya yaitu subjek penelitian. Berikut adalah
langkah-langkah penelitian pengembangan model 4D.
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Define ( Pendefinisian )

3

Design ( Perancangan )

4

Develop ( Pengembangan

\

4

Desseminate (Penyebaran)

Gambar 2.4 Model Penelitian Pengembangan 4D

Adapun tahapan 'model" penelitian’ pengembangan 4D
adalah,sebagai.berikut:

a. Tahap Define (Pendefinisian)
Pada tahapawal ini, “yaitu pendefinisian terhadap
syarat pengembangan. Pada tahap pengembangan
produk perlu adanya syarat pengembangan,
manganalisa dan mengumpulkan informasi sejauh
mana pengembangan perlu dilakukan. Pada tahap ini
ada lima kegiaatan yang harus dilakukan, yaitu :
Front-end Analysis (Analisa Awal), Learner Analysis
(Analisa Peserta Didik), Task Analysis (Analisa
Tugas), Concept Analysis (Analisa Konsep),
Specifying  Instructional Objectives (Perumusan
Tujuan Pembelajaran).
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b. Tahap Design (Perancangan)
Tahap kedua dalam model 4D adalah perancangan
(design). Ada 4 langkah yang harus dilalui pada
tahap ini yakni constructing criterion-referenced test
(penyusunan standar tes), media selection (pemilihan
media), format selection (pemilihan format), dan
initial design (rancangan awal).

c. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga dalam pengembangan perangkat
pembelajaran model 4D adalah pengembangan
(develop). Tahap pengembangan merupakan tahap
untuk menghasilkan sebuah produk pengembangan.
Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu expert
appraisal (penilaian ahli) yang disertai revisi dan
delopmental testing (uji coba pengembangan).

d. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap terakhir “dalam pengembangan model 4D
adalah Disseminate. Produk dapat dikatakan sudah
mencapai /tahap  akhir ketika< pengujian ditahap
develop menghasilkan produk yang mendapatkan
penilaian posistif dari-para-ahli. Setelah terbukti layak
untuk digunakan, ‘maka“produk siap untuk digunakan
secara lebih luas. Ada tiga langkah yang digunakan
pada tahap ini, yaitu : tes validasi, pengemasan serta
difusi dan adopsi.

Kelebihan  model 4D  vyaitu  tidak
membutuhkan waktu yang realtif lama, karena
tahapan relatif tidak terlalu kompleks. Kelemahan
Model 4D vyaitu di dalam model 4D hanya sampai
pada tahapan penyebaran saja, dan tidak ada evaluasi,
dimana evaluasi yang dimaksud adalah mengukur
kualitas produk yang telah diujikan, uji kualitas
produk dilakukan untuk hasil sebelum dan sesudah
menggunakan produk.
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Dari tiga teori diatas, peneliti menggunakan
teori dari model pengembangan Borg and Gall,yang
terdiri dari 10 tahapan. Akan tetapi peneliti
melakukan penyederhanaan dan pembatasan menjadi
7 tahapan. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu
dan dana. Jika peneliti menggunakan 10 tahapan akan
memerlukan waktu yang lama dan panjang. Selain itu
keterbatasan dana  juga menjadi alasan
penyederhanaan tahapan tersebut. Karena jika peneliti
menggunakan 10 tahapan akan memerlukan biaya
yang cukup besar, oleh karena itu dilakukan
penyederhanaan dengan harapan penelitian dan
pengembangan ini dapat selesai dengan biaya yang
terjangka.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian dan pengembangan Modul berbasis

Quantum Teaching pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas IX di SMP memiliki kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Proses pengembangan ini menggunakan model
Research and Development (R&D) dari Borg&Gall
yang terdiri dari 10 tahapan. Akan tetapi,peneliti
membatasi pada tujuh tahap, karena keterbatasan
waktu dan dana. Adapun tujuh tahap tersebut antara
lain: a) Potensi dan Masalah, b) Mengumpulkan Data,
c) Desain Produk, d) Validasi Desain, e) Reuvisi
Desain, f) Uji Coba Produk, g) Revisi Produk. Modul
berbasis Quantum Teaching. pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam  dikembangkan melalui
tahapan validasi ahli media, ahli materi, ahli bahasa
serta di uji cobakan kepada peserta didik.

Modul._pembelajaran berbasis Quantum Teaching
pada mata pelajaran-Pendidikan Agama Islam ini
dinyatakan® “sangat dayak™ karena telah di validasi
oleh tiga validator, yaitu validas ahli media, materi
dan bahasa. Hasil dari validasi ahi media memperoleh
presentase rata-rata 87,50% dengan kriteria “sangat
layak”. Kemudian hasil validasi ahli materi
memperoleh presentase rata-rata 85,00% dengan
kriteria “sangat layak”. Dan hasil validasi ahli bahasa
mendapatkan presentase rata-rata 74,44% dengan
kriteria “layak”.

Berdasarkan angket respon peserta didik mengenai
kemenarikan dan kelayakan modul berbasis Quantum
Teaching pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dinyatakan “sangat menarik” dan mendapatkan

126
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presentase rata-rata 89,01% dengan. Oleh karena itu,
peserta didik dapat memanfaatkan modul tersebut
sebagai bahan ajar mereka pada saat proses
pembelajaran.

B. Rekomendasi
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan
yang telah peneliti lakukan, ada beberapa hal yang penulis
rekomendaskan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan bahan ajar modul berbasi quantum teaching
pada mata pelajaran PAI dapat menjadi bahan ajar yang
menyenangkan bagi peserta didik dan menambah motivasi
semangat dalam mengikuti pembelajaran.
2. Bagi Pendidik/Guru
Diharapkan agar lebih kreatif dalam menggunakan metode
dan strategi pembelajaran dan penggunaan bahan ajar
yang lebih menarik agar peserta didk tidak merasa bosan
saat mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas.
3wBagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kedepannya agar dapat lebih
menyempurnakan bahan ajar modul yang digunakan pada
mata pelajaran PAI agar lebih menarik dan inovatif.
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